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Oleh : Sularno

PENDAHULUAN

Dalam kedudukannya· sebagai
s~mber ajaran Islam yangutama, Al
Qur'an .menempati posisi sentral,
bukan ·saja dalamperkembangandan
pengembangan ilmu-ilmu keislam-

. an,melaiilkan pula dalam memberi
lean inspirasi, bimbinganserta me
madukan berbagai gerakan umat
Islam sepanjang· ·empat betas abada
sejarah pergerakan umat ini l

·.

Al Qur'an ibarat lautan ilmu
yang dalam dan talc bertepi, senanti
asa· aktual dan selalu siap merespon
setiap perkembangan maupun peru
bahan, kapan dandimanapun juga.

Namun, keberadaanAI Qur'
an seperti ito hanyaakan benar
benar·nyata· mllnakala ditempuh upa
ya pemahamanatau penafsiran ter
hadap Al Qur'an dengan menerap
lean· metode. yang <tapat mengantat
lean pada ditemukannya esensi masa
lahserta· didapatkannya .kemudahan
dalam memahami secara utuh kon-

ldusi yang diperolehnya. Lantaran
itulah bum muslimin dihadapkan
padasuatu kewajiban mulia·berupa
menseleksi sekaligus mengaplikasi
kan corak penafsiran .Al Qur'an
yang diyakini unggul secara .. slUlg
guh-sungguh, sehingga dapat mem~
buktikan dan menginformasikan
bahwa AlQur'anmemilikikomit
men yang kuat terhadap berbagai
tantaogan yang multi dimensional.

Untuk menghasilkanpencapai~

an sasaran •sebagimana tersebu~ di
atas, menumt penilaian Ali Hasan
Al Arid, perlu lebih memperhatikan
metode Maudhu'i (tematik),agar
makna dan ·tema-tema di dalarnAl
Qur'an Jeih mudah difahami o)eh
umat pada umumnya2

• Sejalan
dengan itu,MuhammadBaqir Al
Sadr· pun menilai bahwa rnetode
maudhu'i m.erupakan corak penaf
siran yang paling baik, namun
tidaklah berarti kita harus mening
gallean tafsir juz'.i, sebab keunggul
an suatu metode tidaklahberarti
mengharuskan meninggalkan· meto-
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de yang lain3

?",\, Dalam pandangan Islam" pe~

milikanharta 'tidaldah berfungsi
pemenuhan,kebutuhan' pribadi dan
kemasyarakatan semata,melainkan
pula sebagai wahana beribadah ke
pada Allah. Apapun bentuk upaya
pengembangan harta benda, konsep
keadailan ,dan 'kebajikan (al ad! ,wa
al ihsan) harns tetapditegakkan, ke
jujuran setiap pelaku transaksieko
nomi' haruspula dijaga, Al Qur'an
mengancam dengan hukuman herat
bagi mereka yang melakukan prak
tek eksploitasi terhadap orang lain.
Dari sinilah! tampak aspek tran
sendental ajaran Islam sepanjang
menyangkut prinsip-prinsip ekono
mi4

• Oleh karena itubentuk-bentuk
praktek' ekonomi seperti : kolusi,
penimbunan' mata' dagangan, penen
tuan standarharga terlampau tinggi,
penipuan dalam jual" beli serta pern..
berian pinjaman hutang kepada
orang lain dengan menarik keJebih..
an (tambahan)bersama dengan
jumlahpiutangnya yang mengan
dung unsur 'penganiyaan atas pemin
jam adalah dilarang oleh Islam.
Bentuk praktek yang terakhir ini
dalam Islam disebut riba.

Kendati riba merupakan perso
alan klasik, namun senantiasa mena
rik untuk dikaji, terlebihlagidengap
semakin···· maraknya perkembangan.
"dania bisnis dan perbankan serta
nan melajunya globalisasi ekonomi
dewasa ini.

Al Qur'an telabmemberikan
aturan pelarangan .terhadappraktek
ribamelalui .beberapa ayatnya.
Untuk memperoleb gambaran lebih
memadai.mengenai riba dalam Al
Qur'an, berikut ini telaahterhadap
hal tersebut· melalui penafsiran· de
nga.n pendekatan tematik atau mau
dhu'i ..

AYAT-AYAT TENTANG RIBA

Di dalam kitab Al Mu'jamAl
Mufahras Li Alfaz AI Qur'anAI
Karim, Muhammad Fu'ad Abd Al
Baqi menginformasikanbahwa ter
dapat enam ayat AI Qur'an yang
secara. elcsplisit .menyebutkan riba
yangtersebar pada empat surat5

•

Dati enam ayat ini, kata riba teru
lang sebanyak delapan' kati. Ayat
ayat tersebut a4alah :Surat Al
Rum:39, surat AINisa':161,surat
Ali Imran:130, surat Al Baqarah:
275, 276, dan 278.

Di samping enam ayat matas,
terdapat ayat-ayat lain yang. kendati- .
pun tidale menyebutkan kata.· riba
secara eksplisit, namunberkaitan
erat dengan riba,seperti ayat-ayat:
277, 279 dan 280 dati suratAI
Baqarah.

KRONOLOGI TURUNNYA
AYAT-AYATRIBA

Empat surat dalam Al Qur'an
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yang· secara ·.tersurat ~yebutka.n

katariba adalah, : Al Baqarah, Ali
Imran, AI· Nisa', serta Al Rum.
Tiga· suratpertama turon. setelah
Nabi .hijrah ke Madinah, sedangkan
surat AI. Rum ·turun sebelum Nabi
hijrah ke Madinah. Denagan ini ber
arti ayat riba yang turon pertama
kaliadalah suratAJ Rumayat.39.

Dalam kitab al Itqan FiUlum
Al Qur'an, Imam Al Sayuti yang
mengutip riwayat~riwayat : Butmari,
Ahmad,' Ibnu Majah, !bnu Mar
dawaih dan a1. Baihaqi, menyatakan
bahwa ayat yang terakhir turun
kepada Rasulullah adalah ~yat-ayat

yang dalam rangkaiannya terdapat
penjelasan terakhir tentang riba6

,

yakni ayat 278-281surat Al Baqa
rab. Jadi ayat riba yang turon ter
akhir adalah yang terdapat dalam
surat Al Baqarah.

Adapun untuk .menentukan mana
yang lebih dahulu turun antaraAli
Imran:130 dengan AI Nisa':191,
terdapat silang pendapat; Al Zanjani
yang mengambil riwayat dati Ibnu
AI Nadim, menyatakan bahwa surat
Ali Imran: 130 lebih dahulu turon
ketimbang surat Al Nisa': 161 7

• Se
dangkan Al Maraghi dan Al Sabuni
menyatakanbahwa Al Nisa':161
yang mengisyaratkan keharaman ri
ba lebih dahulu turon ketimbang Ali
Imran: 130 yangsecara eksplisit·me
nyatakankeharaman salah satu ben
tuk riba8

• 8m. Al Maraghi maupun
AlSabuni ··tidak mengem.ukakan.sua-

turiwayatdalammen.entukanunttan
twunnya ayat tersebut, .padahalpara
ulama ·sepakat ·mustahilnya ·mengeta
bui tertib turuftllya..ayat·.tanpaber
dasarkan riwayatyangsahih.

Berdasarkan pertimbangan.di
atas dan .mengingat ti$kakanba
nyalgtya pengaruh dalam memahami
pengertian dan.esensi .riba yang di
haramkan Al Qur'an, kiranya ayat
ayat riba itu dapat dikemukan run
rotan turunnya sebagai berikul:" ta~

hap pertama adalah surat Al Rum:
39; tahap ·pertengahan adaJah surat
Ali Imran: 130 dan Al Nisa': 161;
tahap terakhir adaJah surat Al Ba
qar~, khususnya ayat 278.

KORELASI ANTARAAYAT
AYAT RIBA DAN PENJELAS
ANNYA

Antara satu ayat dengan ayat
ayat riba yang lain j ika dilihat dari
sisi mntutan turon .serta muatannya
mencerminkan adanya hubungan sa
ling melengkapi sekaligusmeng
gambarkan akan· keakuratan Allah
dalam memproses pencanangan
aturan pelarangan riba dengan ·me
nempuh cara bertahap .(tadriji).
Menumt penilaian Muhammad Ali·
Al Shabuni, corak pen.tahapan pel~

rangan riba ini mirip dengan proses
pengharaman minum khamr9

•

Ayat 39 surat Al Rum yang
merupakan .tahapanpertama .dar!
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serangkaian ... turonnya ayat-ayat riba,
ia~ •menunjukkan adanya unsur
kesia.~siaan atau kemubaziran pada
prnftek riba, utamanya dari segi
hablunminallah. Sebagai altematif
l~in yang dijamin mampu menda
tangkan· manfa'at, ditawarkankon
sepsi zakat oleh ayat ini pula. Para
ulama tafsir menurut Muhammad
Quraish Shihab, menilai bahwa riba
pada ayat ini bukan riba yang di
haramkan.Al Qurtubi dan Ibn Al
Arabi menamakan riba halal, se
dangkan Ibn·Kasirmenamakan riba
mubah. Mereka merujuk pada saha
bat Nabi, terutama Ibnu Abbas dan
beberapa Tabi'fu yang menafsirkan
riba dalam ayat ini sebagai hadiah
yang dilakukan orang-orang yang
mengharapkan imbalan berlebjh
anlO

• Langkah ini dapat dipandang
sebagai persiapan untuk menghadapi
datangnya aturan pelaranganriba
melalui ayat-ayat riba tahap berikut
nya.

Ayat 130 surat Ali Imran dan
ayat 161 surat An Nisa' merupakan
ayat~ayatribayang menempati· tahap
pertengahan; ayat 130 surat Ali
lmran mulai mengatur pengharaman
riba secara eksplisit pada salah. satu
bentuknya,. buka secara total, yakni
pada yang bersifat ad'afan· muda
'afab. Sementara itu ayat 161 surat
Al Nisa' menginformasikan bahwa
praktek riba' yang (dilakukan kaum
.Ymudi .dahulu telah diharamkan
oleh. Allah' dan diancam dengan
sidi;::yang pedihbagi merekayang

melalrukannya.setelah didahului
dengan .·persiapan berupa· petunjuk
mengenai sia-sianya praktek riba,
duaayat ini menindak: lanjuti de
ngan pengharaman terhadap sebagi
an praktek riba yangmasuk kategori
sangat memberatkan,dan ·menam
pilkan ibarat tentang diharamkannya
riba di jaman dahulu dengan ancam
an berat atas pelakunya. Dua ayat
ini dapat menjadi media penciptaan
kondisi dan situasi yang lebih me
mudahkan 'diterimanya aturan final
yang akan datang melalui ayat riba
berikutnya.

Surat AI Baqarah, khususnya
ayat 278 yang merupakan tahap ter
akhir dati ayat~ayat riba ini secara
tegas menyatakan keharaman riba
bagi bum muslimin secara total. da
lam setiap bentuknya. Dengan telah
didahuluinyaoleh. ayat-ayat riba se
belumnya yangdapatberfungsi se
bagai persiapan dan pelicin jalan
tersebut, .. pada gilirannya kemudian
aturan total dan final ini dicanang
kan dengan segala konsekuensinya.
Kaum muslimin yang dijadikan sa- .
saran penerapanhukum ketib itu
telah diperkirakan memiliki kesiap
an menerimanya oleh pembuat sya
ra' .

Mengenai dna ayat (275 dan
276) suratAI Baqarah yang juga
memuatkataribadi dalamnya tidak
dapat ~inafikan kontribusinya dalam

.menciptakan suasana kondusif untuk
pencaIlattgan aturanpengharaman
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riba -secara-tatal,dUa.ayat inimemb
e~informasibabwa'attggapan

boleh -_ praktek riba -bagi---'orang
musyrik.itukarenamereka .berdalih
bahwa- riba, dapat dianalogkan:-de
ngan jual beli,- selanjutnya- _mene
rangkan keadaan (negatit) orang
yang melakukan praktek riba -di
dunia dan akhirat. Di sampingitu
menjelaskan "tentang didikan baik
yang barns dilaksanakan oleh pema
kan riba guna _menghilangkan pe
ngaruhburuknyall

•

Dengandiundangkannyapeng
haraman riba secara total
melalui ayat 278 Al Baqarah yang
dihubungkan dengan ajakan taqwa,
memberikan kesan seakan Allah me
negaskan "jika bmu benar-benar
beriman, maka tinggalkanlah riba" .

ANALISA RIBA YANG DIHA-
RAMKAN '

Untuk -menemukan _jawaban
mengenai riba yang diharamkan me
nurutAI Qur'an dapat ditempuh de
ngan menganalisa kandungan ayat
130 suratAl Imron dan 278 surat Al
Baqarah, atau lebi~ spesifik 1agi me
mahami kata-kata kunci didalam
ayat-ayat riba, yakni : ad'afan mu
da'afah, rna baqiya min al riba,
falakum ru'usu amwalikum, la taz
limuna wa la tuzlamun12

•

Mengenai kata kunei "ad'afan
muda'afah", secaraetimologis, kata

ad·'af--adalah ---bentuk jama.~."d.ti~,--·--da'if

y~gberarti ganda. Jadi,ad'q{an
mfH1tl 'afah berartipengglllfdoDn
yangberlipat-lipat.Menurut 1\.1
Tabrani, terdapat beberapa __ riwayat
yang -menjelaskan-arti -ad'afan mu-
$'afah, diantaranya ialab:dari
IbnuZaid,babwa ayahnyamenya
takanriba pada masa jahiliyahada
lab-perihal pelipatgandaan dan -umur
(hewan); seorang yang berhutang
jika tiba masa _pembayarannya, dite
muikreditumya dan- -berkata-- :
bayarlah atau-kall1U berikan tambah
anuntukku, maka jika debitur pu
nya, ia melunasinya dan jika tidak,

, ia menjadikannya hutangnya (hila
seekor hewan) menjadi seekor he
wan' yang lebih tua dari hewan-- yang
dipinjamnya semuIa, dan jika yang
dipinjam nang, bila saat jatuh tempo
tidak dapat melunasi, waktu diper
panjang dengan konsekuensi pelipat
gandaanpinjaman, sehingga misal
nya berjumlah seratus, ditahun beri
kutnya menjadi dua ratus, bila
belum terbayar dijadikannyaempat
ratus, demikian seterusnyasetiap ta
hun sampai ia mampu membayar~

nya13
•

Beberapa hal yang perlu diga
risbawahidari riwayat-riwayat ten
tang ad'afan muda'afah, menurut
Muhammad QuraishShihab. ialah :
a. Penambahanjumlah piutang tidak
dilakukan pada saat transaksi, mela
inkan --- di -saat--jatuh, tempo.pelIIbayar"
an; b. Ada riwayat yang"menginfor
masikan adanya -pelipatgandaan~o-
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Atas' dasar riwayat di atas·dan
riwayat-riwayat yang lain, ·Ibnu
Jarir menyatakan ayat tersebut ber
arti : "tinggalkanlah tuntntan apa
yang tersisa dati ... riba, yakni yang
berlebibdari modal kamu· ... "15 •

.Adapun kata,kunci "falakum

ladi .memahami ·al·riba pada· Al
Baqarah278.yang tidak ber
syarat ito .berdasarkankata at
riba pada Ali IIIlran 130 yang
bersyarat ad'afanmuda'afab;
PembicaraanAl. Qur'anme~

ngenai al riba selaJu digandeng-
. kanatau dihadapkari dengan
pembicaraan tentang sadaqah
dan ribadiberi predikat sebagai
zulmun (penganiayaan).

Dalam hal ini Q\lraish Shihab .
setuju pada pendapat Rasyid Ridha
dengan mendasarkan kepada adanya
riwayat-riwayat yang jelas dan ba
nyak mengenai asbab al nuzul dari
ayat 278 Al Baqarah ini, .antara lain:
bahwa AI· Abbas (paman Nabi) dan
seorang dari ketuarga Bani At
Mughirah bek.eIja sarna memberikan
hutang secara riba kepada orang
orang dari kabilah. Saqif. Kemudian
dengan datangya Islam (dandiha
ramkannya riba) mereka masih
memiliki . (pada para debitur) sisa
harta yang banyak, maka diturunkan
ayat ini (AI Baqarah 278) untukme-
larang mereka memungut. ~isa I,arta
mereka yang berupa riba·· yang me-
reka·praktekkan alajahiliyah itu14

•

Selanjutnya mengenai kata
kunci "rna baqiya min a1 riba" per
soalan yang semestinya dijawab
adalah : apakah kata al riba di sini
merujuk pada ad'afan muda'afab
atau tidak ?

dal perkaliandua, namun ada pula
riwa_~,yangmenggambarkan seke-
dar peMmbahandari jumlah kredit.
Sedangkan untuk menjawab perta
nyaan apakah yang diharamkan ito
hanyayangpenam.bahannya· berlipat c.
ganda, ataukah· segala bentuk pe
nambahan dalam kondisi tertentu,
hal ini· perin memperhatikan ayat
terkahir yang turun menyangkut ri-
ba, khususnya kata kunci yang ter
dapat di. sana. Karena sekalipun teks
ad'afanmuda'afah merupakan sya
rat namun pada akhimya menentu
kan essensi riba yang diharamkan
adalah 'ayat-ayat pada tahap berikut
nya.

RasyidRidha berpendapat
bahwa kata at riba di sini merujuk
pada ad'afan muda'afah, beliaume
ngemukakan tiga alasan yaitu :
a. Terdapat kaidah kebahasaan

yang menyatakan "jika ada kosa
kata berbentuk ma'rifat ·beru
lang, maka pengertian kosa kata
kedua sama dengan. kosa kata
pertama, .jadi kata al riba pada
Al Baqarah 278 sarna dengan
pada Ali Imran 130;

b. Kaidah memah3.mi ayat· yang
adak bersyarat itu berdasarkan
cay-at yang sarna .yang.bersyarat.
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ru 'usn amwalikum" (bagimuadalah
modal-modal kamu) perlu 'dipahami
untuk menjawab persoalan; ,apakah
jikapenambahan atau 'kelebihan dati
modal tidak berlipat gandamenjadi
tidak haram ? Kata kunci tni mem
berikan .makna bahwa yangbenar
(haq) mereka peroleh' kembali hanya
modal mereka. ladi setiap penam
bahan dati modal yang' dipungut
dalam kondisi seperti teIjadi pada
saat· turunnya ayat riba tidak dapat
dibenarkan. Kata kunci ini juga me
netapkan bahwa segala bentuk pe
nambahan dari modal baik berlipat
ganda maupun tidak telah diharam
kan Al Qur'an dengan turunnya ayat
tersebut. Dan int berarti bahwa kata
ad'afan muda'afah bukan merupa
kan syarat, tapi sekedar penjelasan
tentang riba yang telah lumrah me
reka praktekkan.

Dengan demikian, persoalan
ad'afan muda'afab menjadi tidak
penting lagi sebab pada akhirnya
yang diharamkan segala bentuk, ke
lebihan. Namun perlu diingat bahwa
kelebihan yangdimaksudkan adalah
kelebihan yang terjadi dalam kodisi
sarna seperti yang terjadi pada masa
turunnyaayat 278 Al Baqarah dan
yang disyaratkan oleh ayat 279 Al
Baqarah "la tazlimuna wa la tuz
lamun" (kamu' tidak menganiaya
tidak pula dianiaya).

Datiriwayat-riwayat tentang
praktek riba pada masa turunnya
ayat, mennnjukkan bahwa praktek

tersebutmengandung penganiayaan
terhadap orang, yang .berkesl\lt~
danseharusnyamendapatkan'~~

tuan. Ayat279 dan 280 Al Baqalah
memberikan konfirmasisekaligus
memperkuat kesimpulan bahwa
kelebihan yangdipungut kreditur,
apalagi jika berbentuk pelipatgan
daan,merupakan penganiayaanter
hadappeminjam (debitur)16' .Ra-
sulullah sangat membenci praktek,
riba, hal ini tercermin dari 'hadis
yang menyatakan bahwa Rasulullah
mel.aknat pemakan riba, .wakilnya,
penulisannya, sertadua orang ·saksi
nya,bel~au bersabda bahwasanya
mereka .itu sarna saja. (HR. Muslim
dari Jabir)17

MACAM-MACAM RIBA

AI Maududi mengklasifikasi
riba· menjadi dua macam, yakni riba
nasiah dan riba fadhal. Menurut
nya, riba nasiah itu haram hukum
nya berdasarkan nash Al Qur'an,
kesepakatan ulama salaf dan ulama'
mujtahidsesudahnya. Sedangkanri
ba fadhal yang dimaksudkan sebagai
tambahan yang peroleh melalui per
tukaran (barter) atas barang-barang
yang sejenis (dengan tidak sarna) se
cara kontan, ini jug'a. dilarang, lan
taran akan membukapintu ,menuju
riba. sarih '. atau nasiah18

• 'Dalam
konteks larangan' t{?rhadapriba fad
hal ini R(L~ulullah bersabda"jangan
lab kalian menjualemas qQllgpn
emas, kecualiyangsamaharg!m~a,
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dan janganlah menambah. ~bagian ngan. status hukum haram ini pun
dengan sebagian yang lain .... " tentudimaksudkanagar orang yang
(Bukhari ·Muslim .dari Abu Said Al bersedia·menghindarinya akan mem
Khudri)19 . peroleh kemaslahatan hidup di duma

dan akhirat.

Al Syatibi dalam· Al Muwafa
qat menyatakan bahwa tujuan pene
tapanaturan syara' (berupa perintab
danlarangan) ialah demi mewujud
kanikemaslahatan hidup manusia di
duni"a dan akhirat sekaligus22. Se
hinggCl adanya pelarangan· riba·· de-

Sedangkan menurut Muham
mad abdul Mun'im al Jamal, riba
nasiah diharamkan nash Al .Qur'an
danbagi yang melakukannya men
d~pat dosa besar. Sementara riba
fadhal juga diharamkan,hanya saja
dosanya lebih keei] dibandingkan
dosanya melaJrukan riba nasiah21

•

Dengan pembagian yang sarna
dengan Maududi, Ahmad .Azhae
Basyir memberikan pengertian .riba
nasiah.. dengan : tambahan yang ter
jadidalamhutang piutang berjangka
waktu sebagai imbangan jangka
waktu. tersebut. Adapun riba fadhal
diberi pengertian dengan tambahan
yang terjadi pada jual beliemas,
perak dan bahan makanan pokok
dengan .jenisnya. Riba nasiah .sering
disebut ribajahiliyah, karenasering
nya dipraktekkan pada masa jahili
yaIY .

ALAS.AN
RlBA

PENGHARAMAN

Berupayauntuk memahami
apa alasan diharalllkannya riba·.ada
lith cukup .urgen, dikarenakan de
ngan cara ini· seseorang akan dapat
lebih menyadari arti pentingnya
pengharaman praktek riba, di sam
ping itu akan menjadikan orang se
cara konsisten dan ik.hlas melaksana
kanaturan tersebut.

Menurut 'AIMaragi,praktek.
riba diharamkan olehAl Qur'an
dikarenakan beberapa alasan yakni :
a. Riba dapat menghambat sese

orang dari menekuni bidang
profesinya secara baik, sebab
memprakteld.qm riba akanmele
cehkan arti pentingnya bekerja;

b. Riba akan dapat melahirkan
permusuhan, sebab rasa betas
kasihan, tolong. menolong· dan
toleransi menjadi hilang;

c. Di dalam riba .terdapat unsur
pengambilan hak milik .atau
harta tanpa imbalan atan ganti,'
hal ini merupakan kelaliman; d.
Riba dapat mengakibatkan ke
rusakan, harta yang diperoleh
dari praktek riba sering justru
membawa malapetaka rumah
tangga23

•

Muhammad Ali .AJ Sayis
da.lam .hal.·. int.·mengemukakan bahwa
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riba' diharamkanlant8ran: .Kelebihan
uang atau harta -yangdiambil_ ·oleh
kreditur ito -tidak -ada 'imbaIannya,
sehingga' ini merupakankekejian,
riba dapat menghalangi -orang-mem
peroleh laba dari praktekniagaatau
industri secara benar,riba juga
mengantarkan -kepada -rusaknya mo
ral (bekerja), disampingitu,riba
dapat memutus hubungan baikanta
ra para pihak yang telah -terbina
melalui kontak niaga secara ter
atur4

•

..
kemanusiaan, pengabaian patfa.mo-
raJ berusahadaD berterimakasih
padaSangPemberi harta --serta
praktek-praktek talc terpuji lainnya,
lebihdari itu pengharamanriba aka.n
mewujudkan- kemaslahatan manusia
secara-· keseluruhantanpa harusme
ngorbankan siapapnn, sekurang-ku
rangnya dapat --mengurangi sumber
penyebabkerusakan.

KESIMPULAN

Pengertian riba menurut _AI
Qur'an jika diorientasikanke
padamasa turunnya ayat-ayat
tentang riba, adalah kelebihan
yang dipungut kreditur bersama
jumlah butang yang mengan
dung unsur kelaliman dan eks
ploitasi yang diderita oleh debi
tur -(peminjam hutang) di saat ia
amat membutuhkan pertolong
an, riba bukanlah semata-mata
penambahan dari jumlah kredit,
(sebab Rasulullah pemah me
ngembalikan hutang dengan
memberikan tambahan, tetapi
tidak termasuk kategori riba).

b. Praktek riba diharamkan oleh
Al Qur'an lantaran mengan
dung kemadaratan yangbesar
bagi individu maupun umat
secara luas,riba juga berten
tangan dengan prinsip Islamal
adZ wa al ihsanyang- seharus
-nya dijunjung tinggi dalamber-
mn'amalah.

Sedangkan Al Sayyid Al Sabiq
berpendapat bahwadiharamkannya a.
riba karena di dalamnya" terdapat
darar atau kemelaratan yang -besar,
yakni menyebabkan permusuhan an-
tara individu dan "enggannya mem
bina tolong menolong pada sesama,
selain ito Islam menjunjung tinggi
bekerja demi profesionalisme dan
kebermaknaan hiduppribadi, riba
dapat mengarahkan pada perlin
dungan terhadappenjajahdi balik
niaga, padahal Islam mengajak ma
nusia memberikan pi~jaman pada
sesama manusia dengan sistem pe
minjaman yang baik (qardan hasa
nah}25 .

Walhasil, praktek. riba diha
ramkan oleh Al Qur'an tidak saja
karena hal -itu berJawanan dengan
prinsip- Islam "al adl wa al ihsan"
yang bereksistensi dalam" bentuk
eksploitasi, pemusatankekayaan
pada kalangan kaumberada, pele
cehan 'atas profesionalisme dan rasa

Al-Mawarid, Edisi Kedua, September-November 1993 15 

Sularno:
Riba Dalam Prespektif Al-Qur'an (Sebuah Aplikasi Metode Penafsiran Tematik)



Catalan Kaki

I. Prof. Drs. Hasan Hanafi,AI
Yamin wa at YasarFi at
Fikr at Dini, Madbuli,
Mesir, 1989, h. 77·

2. Ali Hasanal 'Aridh, Sejarah.
dan Metodologi·· rafsir,
a. b. Ahmad Akram, "Ra
jawali, Jakarta, h. 85-86

3. Muhammad Baqir al Sadr,
Sejarah dalam Perspektif
Ai Qur'an Sebuah Ana
liSis, a.b. MS. Nasrullah,
Pustaka Hidayah, Jakarta,
1993, h. 68-69

4. AsgarAli Engineer, Islam dan
Pembebasan, a.b. Harirus
Salim HS dan Imam
Baehaqy,' LKlS, Yogya
karta, 1993, h. 46

5". Muhammad Fu'ad Abd al
Baqi' ,AI-Mu'jam al Mu
fahras Li al fa]: al Qur'an
al Karim, Dar al Fikr,
Beirut,tt., h. 300

6. Jalaluddin al Suyuti, Al itqan
Fi Ulum at Qur'an, Per
cetakan Al Azhar, Mesir,
1318 H., lId. I, h. 27

7. Abdullah al Zanjani, Tarikh al
Qur'an, Al Alami, Be
irut, 1969, h. 60.pml

8. Ahmad Mustafa AI Maragi,
Tarikh· al Qur'an, Al
,AIami, Beirut, 1969, h.
60

9. Muhammad Ali al Sabuni,
Rawa'i al BaYan Tafsir
Ayat at Ahkam Min at

Qyr'an, Juz I, Dar at
Fikr, Makkah,· tt., h. 390

10. Dr. M.Quraish Shihab, Mem-
bumikan at Qur'an, Mi
zan, Bandung, 1992,h.
261

11. Depag.RI, At Qur'andan Taf
simya, lid. I, Universitas
Islam. Indonesia, Yogya
karta 1991, h. 480-481

12. Dr. M. Quraish Shihab, Loc
Cit.

13. Muhammad. Ibnu Jariral
Thabari, J3.1ni' at Bayan
Fi Tafsir al Qur'an, (sa al
Halabi, Mesir, 1954, Jld.
IV, h. 90

14. Dr. M. QuraishShihab, Qv
cit.,h. 264-265

15. Muhammad Ibnu Jarir at Tha
bari, Op Cit., lid. III, h.
106-107

16. Dr.M. Qurais.h Shihab, QI2
Cit., h. 266-267

17. Al Hafiz bin Hajar al
",Asqalani, Bulu~h al,Ma
ram, al Ma'arif, Ban
dung, tt., h. 169

18. Abu al A'la al Maududi, Al
Riba, Dar at Fikf,. Beirut,
h.90-91

19. Al Asqalani, Op citl ·, h. 170
20. Ahmad Azhar Basyir, Hukum

Islam tentan&· Riba, Hu
tani-Piutapg dan· Gadai,
Al Ma'arif, Bandung,
1983, h. 27

21. Muhammad· Abd at Mun'imal
Jamal, Al Tafsir .al Farid
Li "al Qur'an ... at M'liid,

Al-Mawarid, Edisi Kedua, September-November 1993 16 

Sularno:
Riba Dalam Prespektif Al-Qur'an (Sebuah Aplikasi Metode Penafsiran Tematik)



Dar al Kitab .al .Jadid,
Cairo, tt.,h.276

2.2. 'Abilshaq Ibrahim.bin Musa.·al
Syatibi, All·Muwafaqat .fi
usnl· al. Ahkam, Juz .11,
Dar alFikr, ttp., tt.,h. 2

23. Ahmad Mustafa al Maragi,
Tafsiral. Mara&i,a.b.K
K. Ansori Umar Sitang
gal dkk, Toha Putra,

Semarang, 1992, h.lOl
103.. '

24.· MuhammadiAli al Sayis,Tafsir
Ayat 'Ahkam, a.b. R.
Luois Zamakhsyari, AI
Ma'arif, Bandung, 1980,
h.326.

25. Al SayyidalSabiq, Fiqh .al
Sunnah, lid. III, Dar al
Fikr, Libanon', 1981, h.
178

Al-Mawarid, Edisi Kedua, September-November 1993 17 

Sularno:
Riba Dalam Prespektif Al-Qur'an (Sebuah Aplikasi Metode Penafsiran Tematik)




